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students aged 16—17 years. This research employed a
quantitative approach with a correlational research

Keywords: Psychological design. Based on the results of the analysis obtained from
Well-being, Authoritarian a simple linear regression test, the significance value was
Parenting Style, Adolescents. 0.000, meaning that the significance value was smaller

than 0.05. Therefore, it can be concluded that
authoritarian  parenting has an impact on the
psychological well-being of adolescents. The regression
coefficient results showed a negative value of -0.455,
indicating that authoritarian parenting has a negative
effect on adolescents' psychological well-being. In other
words, the higher the level of authoritarian parenting, the
lower the level of adolescents' psychological well-being.
For future researchers, it is recommended to expand the
subject criteria and increase the sample size. Additionally,
future studies are encouraged to incorporate aspects of
social support and other parenting styles, such as
authoritative  parenting, permissive parenting, and

neglectful parenting..
Kata Kunci: Kesejahteraan Abstrak: Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
Psikologis, Pola Asuh apakah terdapat pengaruh pola asuh otoriter terhadap
Otoriter, Remaja. kesejahteraan psikologis remaja di Kabupaten Sorong.

Jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 186 siswa
dengan rentang wusia 16-17 tahun. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian korelasional. Berdasarkan hasil analisis yang
diperoleh dari uji regresi linear sederhana, diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,000 artinya nilai signifikansi lebih
kecil dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa pola asuh
otoriter memiliki pengaruh terhadap kesejahteraan
psikologis pada remaja. Dari hasil nilai koefisien regresi
diperoleh nilai minus sebesar -0,455, dengan demikian
pola asuh otoriter memiliki pengaruh negatif terhadap
kesejahteraan psikologis remaja. Artinya semakin tinggi
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pola asuh otoriter maka semakin rendah tingkat
kesejahteraan psikologis remaja. Bagi peneliti selanjutnya,
disarankan untuk memperluas kriteria subjek serta
memperbanyak sempel penelitian. Selain itu, untuk
mengembangkan penelitian selanjutnya diharapkan dapat
menggunakan aspek dukungan sosial dan tipe pola asuh
lain seperti pola asuh otoritatif (authoritative), permissive
dan pola asuh lalai (neglectful parenting).

PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan proses pertumbuhan individu menuju kemandirian atau
kematangan. Masa remaja didefinisikan sebagai masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju
masa dewasa disertai dengan perubahan kognitif, sosial, emosional, dan biologis (Khotimah dkk,
2015). Periode pada masa remaja terbagi menjadi tiga periode yaitu periode remaja awal dengan
rentang usia 12-15 tahun, periode remaja menengah dengan rentang usia 15-18 tahun dan periode
remaja akhir dengan rentang usia 18-21 tahun (Untari dkk, 2018). Selama periode ini, remaja
akan mengalami perubahan dan adanya keinginan untuk menampilkan jati diri, ego, dan diri
mereka (Jannah, 2016).

Berbagai perubahan kepribadian akan dialami remaja pada saat masa perkembangan
berlangsung. Menurut Jannah & Satwika (2021) fase remaja adalah fase perkembangan yang
penting bagi individu karena individu akan menghadapi krisis identitas. Remaja perlu
mempersiapkan diri untuk beradaptasi agar dapat melewati masa remaja dengan baik. Remaja
dapat mengambil bagian dalam kegiatan yang bermanfaat yang akan membantu pertumbuhan
fisik dan mentalnya (Hartini, 2015).

Keluarga merupakan wadah untuk membentuk kepribadian individu, jalannya fungsi
keluarga tidak terlepas dari fungsi-fungsi anggota keluarga, terutama orang tua. Individu akan
belajar berbicara dan mengenal berbagai norma yang harus dipatuhi karena itu orang tua
merupakan pendidik utama pada masa perkembangan yang dapat menentukan karakter anak
dikemudian hari, pengalaman individu di dalam lingkup keluarga mempengaruhi kesejahteraan
hidup seseorang (Ryff, 2014). Keluarga menjadi faktor penting yang mempengaruhi
kesejahteraan psikologis seseorang, terutama perasaan bahagia.

Gaya pengasuhan yang diterapkan kepada anak merupakan salah satu metode untuk
mendisiplinkan anak Azzahra dkk (2021). Terdapat dua konsep pengasuhan otoriter diantaranya
konsep positif dan negatif. Konsep positif pada pola asuh otoriter yaitu bimbingan dan
pendidikan yang menitikberatkan pada kemampuan untuk mengatur diri dan mengendalikan diri.
Pada konsep negatif pola asuh otoriter berupa pengendalian dengan bentuk pengekangan yang
menyakitkan dan tidak disukai oleh anak (Rukmini, 2019). Pola asuh yang diterapkan oleh orang
tua dapat mempengaruhi tingkah laku anak saat memasuki masa remaja (Utami & Raharjo, 2021).
Hubungan antara orang tua dan anak akan berdampak pada cara remaja bersikap dan membentuk
hubungan dengan orang lain ( Putri & Rustika, 2017). Hubungan tersebut dibangun oleh remaja
dari pengalaman, salah satunya berasal dari pola asuh orang tua (Ryff, 2014).

Sari dkk (2020) mengungkapkan bahwa orang tua yang menerapkan gaya pengasuhan
otoriter biasanya tidak memberi kesempatan kepada anak-anak untuk mengekspresikan perasaan
atau memberikan pendapatnya. Pola asuh otoriter cenderung menampakkan perilaku agresif
hingga sering melakukan tindakan negatif seperti memukul, menunjukkan kemarahan dan
menuntut anak untuk mematuhi peraturan tanpa memberikan penjelasan kepada anak (Ningrum
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& Brahmana, 2023). Anak dengan pola asuh otoriter seringkali merasa ketakutan, sulit memulai

aktivitas, memiliki kemampuan komunikasi rendah, serta tidak merasakan kebahagiaan (Putri,
2018).

Remaja dengan pola asuh otoriter akan merasa bahwa segala aktivitas yang dilakukan
menjadi terbatas, sehingga hal inilah yang berdampak pada remaja bahwa mereka merasa tidak
sejahtera secara psikologis (Saputra & Sawitri, 2015). Selain itu, Nurjanah & Rohmalina (2022)
mengatakan bahwa perilaku otoriter orang tua dapat berdampak pada perilaku remaja. Menurut
Hidayati (2014) Pola asuh otoriter memiliki pengaruh terhadap anak, anak cenderung berperilaku
tidak bahagia, mudah berkecil hati, penakut, mudah terhasut, mudah stres, tidak bersahabat, dan
tidak memiliki tujuan di masa depan. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Rukmini (2019),
remaja dengan pola asuh otriter berperilaku agresif, tidak percaya diri, tidak termotivasi, dan
takut berpendapat.

Kesejahteraan psikologis harus dirasakan oleh setiap individu. Permasalahan yang terjadi
pada remaja dapat mempengaruhi kesejahteraan psikologis (Ramadhani dkk, 2016). Menurut
Fitriani (2016) kesejahteraaan psikologis merupakan hasil pencapaian psikologis seseorang yang
mampu menerima sisi kuat dan lemah pada dirinya, mampu membuat keputusan dan
mempertahankan relasi dengan lingkungannya. Seseorang akan merasa sejahtera apabila
kebutuhan fisik dan psikisnya terpenuhi. Begitu juga pada remaja, kesejahteraan psikologis
sangat berarti terdapat kepuasan terhadap hidupnya.

Keadaan kesejahteraan psikologis pada remaja menjadi tahap kuat bagi kepribadian di masa
depan. Rahama & Izzati (2021) mengemukakan kesejahteraan psikologis merupakan pencapaian
keseluruhan potensi psikologis individu. Dengan demikian, individu dengan kesejahteraan
psikologis yang baik akan mengarah kepada pandangan yang positif, mampu mengatasi masalah,
mengambil keputusan, dan mampu mengelola diri sendiri (Wangsa, 2016). Poudel dkk (2020)
pada penelitiannya mengungkapkan bahwa remaja di Nepal memiliki kesejahteraan psikologis
yang baik karena memiliki harga diri yang tinggi serta memiliki dukungan sosial yang baik.
Sejalan dengan penelitian Maharani (2017) yang juga menemukan bahwa remaja dengan
kesejahteraan psikologis yang tinggi akan merasa optimis, mengetahui makna hidup serta merasa
disayangi oleh orang di sekitarnya.

Pada kenyataannya kebanyakan remaja masih memiliki kesejahteraan psikologis yang
rendah (Yumra, 2021). Kondisi tersebut ditandai dengan remaja yang mengalami kesulitan untuk
menyelesaikan permasalahnya sendiri sehingga akan timbul ketidakpuasan dan menganggap
bahwa harapan untuk mengatasi masalahnya sendiri tidak pernah terwujud (Putro, 2017). Remaja
juga cenderung menyembunyikan perasaannya dari orang lain yang menyebabkan dirinya
menjadi tertekan ketika mengalami masalah, merasa putus asa serta ragu terhadap rencana masa
depan (Lestari & Yumra, 2022).

Konflik interpersonal dan konflik intrapersonal dapat muncul sebagai akibat dari
rendahnya kesejahteraan psikologis pada remaja (Lu, 2019). Ryff (2014) juga menyatakan bahwa
pengalaman individu berupa kondisi fisik, kesehatan dan keluarga berkaitan dengan
kesejahteraan psikologisnya. Keluarga berperan penting dalam perkembangan kesejahteraan
psikologis remaja agar remaja memperoleh perasaan bahagia dalam hidupnya.

Penelitian yang dilakukan oleh Idris dkk (2019) terhadap kebiasaan siswa mengonsumsi
alkohol di SMA Negeri 3 Sorong, menghasilkan temuan penelitian berupa orang tua yang
memeperlakukan anak dengan kekerasan fisik akan membuat anak melakukan penyimpangan
dengan mengkonsumsi minuman beralkohol sebagai cara untuk menghilangkan kekecewaan atas
sikap orang tuanya.
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Pada penelitian Pademme dkk (2017), mengungkapkan bahwa hubungan antara orang tua
dan remaja di kota Sorong menunjukan persentase yang buruk, ditunjukkan dengan hasil analisis
bivariat ysang menunjukkan bahwa permasalahan perilaku remaja memiliki hubungan yang
signifikan dengan keeratan antara anak dan orang tua. Remaja akan takut dan cemas ketika
menceritakan permasalahannya karena takut orang tua akan menghakiminya. Faktor utama yang
berkontribusi terhadap permasalahan perilaku remaja di kota Sorong adalah keeratan antara orang
tua dan anak.

Dengan demikian, faktor yang dapat berpengaruh terhadap kesejahteraan psikologis
individu salah satunya adalah keluarga, khususnya pola asuh yang diterapkan dalam keluarga.
Oleh karenanya, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh pola
asuh otoriter terhadap kesejahteraan psikologis remaja di kabupaten Sorong.

LANDASAN TEORI
Kesejahteraan Psikologis

Menurut Garcia & Alandete (2015), kesejahteraan psikologis adalah ketika individu merasa
hidupnya bermakna, dapat menerima dirinya, menguasai lingkungannya, memiliki hubungan
interpersonal yang positif, tumbuh secara pribadi, dan memiliki otonomi. Kesejahteraan
psikologis bukan hanya keadaan di mana seseorang tidak menderita, tetapi juga ketika seseorang
memiliki ketertarikan aktif terhadap dunia, memahami makna dan tujuan hidup, serta hubungan
seseorang dengan objek serta orang lain Quilim dkk (2016).

Pola Asuh Otoriter

Pendekatan pola asuh otoriter cenderung memaksakan kehendak orang tua, serta orang tua
lebih dominan sedangkan anak tidak memiliki hak berpendapat. Menurut Bun dkk (2020), pola
asuh otoriter adalah pengasuhan di mana orang tua bersikap kaku, pemaksa dan keras tanpa
memikirkan perasaan anak. Pola asuh ini dapat menghambat proses perkembangan anak karena
orang tua akan menekankan kontrol terhadap anak (Nurnawati, 2023).

Pola Asuh Otoriter dan Kesejahteraan Psikologis

Masa remaja merupakan masa terjadinya perubahan yang umumnya dalam kondisi biologis,
sosioemosional dan kognitif (Rizkyta & N, 2017). Hal tersebut akan mempengaruhi
perkembangan remaja dan memberikan pengaruh secara khusus pada kepribadiannya, seiring
dengan perubahan-perubahan yang terjadi pada masa remaja, diharapkan para remaja melakukan
aktivitas yang memberikan manfaat pada pengembangan dirinya (Raharja & Indati, 2018).

METODE

Jenis penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif, penelitian yang analisisnya berupa data
angka yang pengelolahan datanya menggunakan metode statistika tertentu (Azwar, 2015).
Dengan menggunakan jenis penelitian kuantitatif akan memperoleh signifikasi hubungan antar
variabel. Penelitian dilaksanakan mulai tanggal 18 Maret-28 Mei 2024. Kemudian melakukan
pengolahan data berupa penyusunan skripsi dan proses bimbingan. Tempat penelitian ini
merupakah wilayah Kabupaten Sorong, pelaksanaan pengambilan data dilakukan dengan
penyebaran skala secara offline kepada siswa SMK di kabupaten Sorong.

Desain penelitian pada penelitian ini adalah cross sectional dimana pengambilan sampel
dilakukan pada waktu yang telah di tentukan pada sampel penelitian (Azwar, 2015). Pada desain
penelitian ini, data diambil pada satu periode atau satu waktu tertentu yang diperoleh dari
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responden saat penelitian dilaksanakan.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian korelasional untuk mengetahui sejauh
mana variasi pada suatu variabel berhubungan dengan variasi pada satu atau lebih variabel
lainnya berdasarkan koefisien dan korelasi (Azwar, 2015). Penelitian ini menggunakan dua
variabel diantaranya:

X: Pola Asuh Otoriter
Y: Kesejahteraan Psikologis

Populasi yang berpartisipasi dalam penelitian ini merupakan siswa SMK kelas XI yang
berada pada masa remaja menengah dengan usia 16-17 tahun. Dalam penelitian ini melibatkan
186 siswa SMK dengan jumlah responde laki-laki 72 orang dan jumlah responden perempuan
144 orang. Pada penelitian ini menggunakan teknik cluster random sampling untuk mengambil
sampel. Menurut Azwar (2015) teknik cluster random sampling merupakan teknik pengambilan
sampel secara acak pada kelompok bukan pada subjek individual.

Metode yang digunakan pada penelitian ini yakni metode kuantitatif dengan menggunakan
instrument penelitian untuk pengumpulan data. Skala merupakan instrument yang berisi
pertanyaan atau pernyataan yang tidak secara langsung menunjukkan atribut yang ingin diukur,
namun menunjukkan indikator perilaku dari atribut tersebut (Azwar, 2015). Skala pada penelitian
ini merupakan model skala likert yang bertujuan untuk mengukur pendapat, sikap, dan persepsi
individu atau kelompok terhadap suatu fenomena sosial.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data Demografis
Di bawah ini adalah hasil analisis data demografi subjek sebanyak 186 responden.
Tabel 1. Demografis responden

Gambaran Umum Jumlah Persentase
Usia
16 tahun 95 51,08%
17 tahun 91 48,92%
Jenis Kelamin
Laki-laki 72 38,71%
Perempuan 114 61,29%

Pada tabel 4.1 terlihat bahwa jumlah responden berusia 16 tahun berjumlah 95 orang atau
51,08%, dan usia 17 tahun sebanyak 91 orang atau 48,92%. Jumlah responden berjenis kelamin
laki-laki sejumlah 72 orang atau 38,71% dan perempuan 114 orang atau 61,29%. Berdasarkan
hasil analisa di atas mayoritas responden berusia 16 tahun dengan jenis kelamin perempuan.

Tabel 2. Data Persentase Sekolah

Asal Sekolah Jumlah Persentase
SMK A 22 11,83%
SMK B 45 24.19%
SMK C 21 11,29%
SMK D 46 24.73%
SMK E 52 27,96%

Pada tabel 2 diketahui bahwa responden yang berasal dari SMK A berjumlah 22 orang atau
11,83% dan pada SMK B terdapat 45 responden atau 24,19%. Rensponden dari SMK C sebanyak
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21 orang atau 11,29% sedangkan pada SMK D terdapat 46 responden atau 24,73% dan pada
SMK E terdapat 52 reponden atau 27,96%. Berdasarkan hal tersebut mayoritas responden pada
penelitian ini berasal dari SMK E sebanyak 52 orang atau 27,96%.
Hasil Penelitian
Distribusi Frekuensi Variabel

Di bawah ini merupakan kategorisasi frekuensi variabel pola asuh otoriter dan
kesejahteraan psikologis, bertujuan mengetahui jumlah responden dengan skor tertinggi hingga
rendah.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Variabel Pola Asuh Otoriter

Kategori Interval Frekuensi Persentase
Rendah x <40 5 2, 7%
Sedang 40 <x<60 172 92,5 %
Tinggi 60 <x 9 4,8 %

Dari hasil analisa Tabel 4 di atas terlihat bahwa persepsi responden terhadap pola asuh
otoriter pada kategori rendah sejumlah 5 responden atau 2,7%, kategori sedang sebanyak 172
responden atau 92,5%. Persepsi responden dalam kategori tinggi sejumlah 9 responden atau 4,8%.
Hal tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden mendapatkan pola asuh otoriter pada
kategori sedang.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Variabel Kesejahteraan Psikologis

Kategori Interval Frekuensi Persentase
Rendah x <32 28 15,1%
Sedang 32<x<48 136 73,1%
Tinggi 48 <x 22 11,8%

Dari hasil analisa tabel 4 diatas terlihat bahwa persepsi responden terhadap kesejahteraan
psikologis pada kategori rendah sebanyak 28 responden atau 15,1%. Kesejahteraan psikologis
pada kategori sedang sebanyak 136 responden atau 73,1%. Persepsi responden terhadap
kesejahteraan psikologis pada kategori tinggi sebanyak 22 responden atau 11,8 %. Hal tersebut
menunjukan bahwa mayoritas responden memiliki kesejahteraan psikologis pada kategori sedang.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan mengetahui dan mengukur data berdistribusi normal atau tidak.
Uji normalitas menggunakan analisis Kolmogorov-smirnov.
Tabel 5. Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov

Variabel N Kolmogorov-Smirnov
Pola Asuh Otoriter 186 0,038
Kesejahteraan Psikologis 186 0,066

Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan variabel pola asuh otoriter (X) memiliki nilai signifikasi
0,038 (p < 0,05) menunjukkan distribusinya tidak normal. Pada variabel kesejahteraan psikologis
(Y) memiliki signifikasi 0,066 (p > 0,05), artinya berdistribusi normal.

Uji Linearlitas

Uji linearlitas bertujuan untuk mengetahui hubungan yang linear atau tidak secara

signifikan antara dua variabel.
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Tabel 6. Hasil Uji Linearitas
Variabel N Linearity
Variabel X dan 'Y 186 0,382

Dari hasil uji linearitas variabel pola asuh otoriter (X) dan variabel kesejahteraan psikologis
(Y) memiliki nilai signifikasi 0,382 (p > 0,05) menunjukan bahwa adanya hubungan yang linear
antara dua variabel.

Uji Hipotesis
Regresi Linear Sederhana
Tabel 7. Regresi Linear Sederhana

Koefisien R R Konstanta Koefisien Signifikasi
korelasi Square Regresi
-0,329 0,329 0,108 62,196 -0,455 0,000

Berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana menggunakan program SPSS Statistics 26 for
windows menunjukkan bahwa korelasi antara variabel pola asuh otoriter terhadap kesejahteraan
psikologis adalah -0,329 dengan nilai signifikasi 0,000 (p < 0,005). Koefisien korelasi pada
penelitian ini menunjukkan nilai negatif, hal ini mengindikasi bahwa pola asuh otoriter memiliki
pengaruh negatif terhadap kesejahteraan psikologis pada remaja.

Berdasarkan tabel tersebut diperoleh koefisien korelasi atau R sebesar 0,329 maka
determinasi atau R Square yaitu 0,108 atau 10,8%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penelitian
ini, pola asuh otoriter memberikan sumbangan efektif sebesar 10,8% terhadap kesejahteraan
psikologis pada remaja menengah yang berusia 16-17 tahun.

Berdasarkan tabel tersebut diperoleh nilai konstanta sebesar 62,196 dan pola asuh otoriter
sebesar -0,455. Hal tersebut dapat diartikan bahwa nilai konsistensi variabel kesejahteraan
psikologis sebesar 62,196. Nilai koefisien regresi pada variabel pola asuh otoriter adalah -0,455
menunjukkan setiap adanya peningkatan 1% pola asuh otoriter akan terjadi penurunan
kesejahteraan psikologis sebesar -0,455.

Pada tabel tersebut diperoleh koefisien regresi benilai negatif, hal ini berarti adanya
pengaruh pola asuh otoriter terhadap kesejahteraan psikologis adalah negatif. Artinya variabel
pola asuh otoriter memiliki pengaruh negatif terhadap kesejahteraan psikologis, semakin
meningkatnya pola asuh otoriter maka kesejahteraan psikologis pada remaja akan menurun.

Uji Tambahan

Uji tambahan pada penelitian ini menggunakan crosstabulation antara variabel dengan jenis
kelamin.

Tabel 8. Crosstabulation Kesejahteraan Psikologis dan Jenis Kelamin
Kesejahteraan Psikologis

Rendah Sedang Tinggi Total

Laki-laki N 37 34 1 72
percent% 19,9% 18,3% 0,5% 38,7%

Perempuan N 62 52 0 114
percent% 33,3% 28,0% 0,0% 61,3%

Hasil crosstabulation kesejahteraan psikologis dengan jenis kelamin laki-laki pada kategori
rendah sebanyak 37 orang atau 19,9%, pada kategori sedang sebanyak 34 orang atau 18,3% dan
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pada kategori tinggi berjumlah 1 orang atau 0,5%. Adapun hasil kesejateraan psikologis dengan
jenis kelamin perempuan diantaranya 62 orang atau 33,3% pada kategori rendah, 52 orang atau
28,0% pada kategori sedang dan pada kategori tinggi berjumlah 0 orang atau 0,0%.

Tabel 9. Crosstabulation Pola Asuh Otoriter dan Jenis Kelamin

Pola Asuh Otoriter
Rendah Sedang Tinggi Total
Laki-laki N 1 66 5 72
percent% 0,5% 35,5% 2,7% 38,7%
Perempuan N 5 105 4 114
percent% 2,7% 56,5% 2,2% 61,3%

Hasil crosstabulation pola asuh otoriter dengan jenis kelamin perempuan pada kategori
rendah berjumlah 1 orang atau 0,5%, pada kategori sedang sebanyak 66 orang atau 35,5% dan
pada kategori tinggi sebanyak 5 orang atau 2,7%. Adapun hasil pola asuh otoriter dengan jenis
kelamin perempuan pada kategori rendah berjumlah 5 orang atau 2,7%, pada kategori sedang 105
orang atau 56,5% dan pada kategori tinggi 4 orang atau 2,2%.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisa data demografi, reponden yang berusia 16 tahun sebanyak 95
orang atau 51,08%, dan pada usia 17 tahun sebanyak 91 orang atau 48,92%. Jumlah subjek
berjenis kelamin laki-laki sebanyak 72 orang atau 38,71% jumlah perempuan 114 orang atau
61,29%. Berdasarkan hasil analisa usia dan jenis kelamin dapat disimpulkan bahwa mayoritas
subjek berusia 16 tahun dengan jenis kelamin perempuan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh pola asuh otoriter
terhadap kesejahteraan psikologis remaja di kabupaten Sorong. Pada uji regresi linier sederhana
diperoleh nilai signifikansi sejumlah 0,000 yang berarti nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa pola asuh otoriter mempunyai pengaruh terhadap
kesejahteraan psikologis remaja. Nilai koefisien regresi pada penelitian ini sebesar -0,455, artinya
pola asuh otoriter berdampak negatif terhadap kesejahteraan psikologis remaja. Artinya semakin
tinggi tingkat pola asuh otoriter maka akan semakin rendah kesejahteraan psikologis remaja.

Hasil crosstabulation antara kesejahteraan psikologis dengan jenis kelamin menunjukkan
mayoritas remaja dengan kesejahteraan psikologis pada kategori rendah sebanyak 62 orang atau
33,3% dengan jenis kelamin perempuan. Adapun hasil crosstabulation antara pola asuh otoriter
dengan jenis kelamin menunjukkan mayoritas remaja berada pada kategori sedang sebanyak 105
orang atau 56,5% dengan jenis kelamin perempuan.

Adapun analisa data frekuensi untuk variabel pola asuh otoriter dan kesejateraan psikologis
remaja di kabupaten Sorong. Didapatkan hasil 92,5% pada variabel pola asuh otoriter dengan
kategori sedang atau 172 orang. Sedangkan pada variabel kesejahteraan psikologis mayoritas
remaja berada pada kategori sedang sebanyak 73,1% atau 136 orang. Hasil ini menunjukkan
bahwa pola asuh otoriter mempengaruhi kesejahteraan psikologis remaja.

Nilai koefisien determinasi atau R Square pola asuh otoriter terhadap kesejahteraan
psikologis remaja adalah 0,108 dan dapat disimpulkan bahwa terdapat 10,8% kesejahteraan
psikologis remaja yang dipengaruhi oleh pola asuh otoriter yang diterapkan oleh orang tua. Hasil
tersebut menunjukkan terdapat 89,2% faktor lain yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis
remaja seperti faktor yang mempengaruhi remaja dalam mencari identitas diri dan dukungan
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sosial.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan Fitri (2024), bahwa
didapatkan pengaruh negatif yang signifikan pada pola asuh otoriter terhadap psychological well
being pada remaja awal di MTs NU Trate Gresik, dengan nilai signifikansi sebesar 0,002 (p <
0,05) artinya pola asuh otoriter berpengaruh terhadap kesejahteraan psikologis. Nilai koefisien -
0,019 menunjukkan pola asuh otoriter berdampak negatif terhadap psychological well being.

Penelitian lain yang di lakukan Hariyanto (2023) mengemukakan bahwa terdapat hubungan
negatif yang signifikan antara pola asuh otoriter dan kesejahteraan psikologis terhadap siswa
kelas XI SMA N 1 Surakarta. Pada penelitian tersebut diperoleh R Square sebesar 0,158 atau
15,8 % dengan sumbangan efektif pola asuh otoriter sebanyak 15,72% dan terdapat nilai
koefisien korelasi sebesar -0,326.

Penelitian lain mengungkapkan pengasuhan otoriter berdampak negatif terhadap
kesejahteraan psikologis remaja. Hal ini karena pola asuh otoriter dapat menghambat
perkembangan kemandirian dan kepercayaan diri anak (Huda & Julaihah, 2024). Remaja dengan
pengasuhan otoriter akan merasa bahwa segala aktivitas yang dilakukan menjadi terbatas,
sehingga hal inilah yang berdampak pada remaja bahwa mereka merasa tidak sejahtera secara
psikologis (Saputra & Sawitri, 2015). Hal tersebut menunjukkan adanya pengaruh negatif pola
asuh otoriter terhadap kesejahteraan psikologis remaja.

Ryff (2014) mengemukakan bahwa faktor demografis, dukungan sosial, evaluasi terhadap
pengalaman hidup serta locus of control (LOC) mempengaruhi kesejahteraan psikologis. Adapun
penelitian yang dilakukan oleh Sianturi (2018) menunjukkan bahwa terdapat korelasi potitif
antara dukungan sosial dengan kesejahteraan psikologis pada remaja, semakin baik dukungan
sosial maka akan semakin baik kesejahteraan psikologisnya dan kurangnya dukungan sosial maka
semakin kurang baik kesejahteraan psikologisnya. Penelitian yang dilakukan Az Zahra dkk (2021)
mengungkapkan bahwa terdapat hubungan dan dampak antara pola asuh yang ditetapkan oleh
orang tua dengan perkembangan mental remaja. Pola asuh yang diterapkan orang tua berperan
penting dalam perkembangan mental remaja yang akan mempengaruhi kesejahteraan psikologis.

Penelitian lain mengungkapkan bahwa gaya pengasuhan orang tua memiliki pengaruh
terhadap kesejahteran psikologis anak. Anak yang mendapat gaya pengasuhan negatif memiliki
tingkat kesejahteraan yang rendah (Gul dkk, 2021). Penelitian yang di lakukan oleh ITham (2022)
mengungkapkan bahwa pola asuh otoriter mengakibatkan permasalahan pada anak diantaranya
permasalahan psikologis, mental, emosional, perilaku, kemampuan penyesuaian diri dengan
lingkungan sosial serta permasalahan dalam belajar. Berdasarkan hal tersebut, anak yang
mendapatkan pola asuh otoriter dari orang tuanya cenderung memiliki kesejahteraan psikologis
yang kurang baik.

Pola asuh yang diterapkan oleh orang tua merupakan faktor yang berkontribusi terhadap
kesejahteraan psikologis, terutama ketika anak berada diusia remaja. Pada dasarnya keluarga
berperan penting dalam perkembangan kesejahteraan psikologis remaja agar memperoleh
perasaan bahagia dalam hidupnya. Pada penelitian ini responden merupakan remaja yang berada
pada fase remaja menengah. Remaja menengah merupakan remaja yang berada di usia 15-17
tahun (Diorarta & Mustikasari, 2020).

Pada masa remaja menengah remaja akan mengalami perubahan serta mencari identitas diri
yang akan mempengaruhi kesejahteraan psikologis, orang tua yang menerapkan pola asuh
otoriter akan bersikap dominan kepada anak serta cenderung membatasi kasih sayang, sentuhan
dan keterikatan emosional antara orang tua dan anak, sehingga orang tua dan anak cenderung
memiliki hubungan yang kurang baik (Ayu dkk, 2021). Hal ini sesuai dengan aspek pola asuh
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otoriter menurut Baumrind (1991) yakni aspek batasan perilaku, aspek perilaku mendukung serta
kualitas hubungan emosional antara orang tua dan anak. Pada masa remaja pola asuh yang

diterapkan oleh orang tua akan memberikan pengaruh bagi perkembangan remaja (Novianty &
Gunadarma, 2016).

KESIMPULAN

Hail dari penelitian ini menunjukkan bahwa pola asuh otoriter memiliki pengaruh negatif
terhadap kesejahteraan psikologis remaja di kabupaten Sorong. Nilai R Square pada penelitian ini
adalah 0,108 atau 10,8%. Artinya pola asuh otoriter memiliki pengaruh sebesar 10,8% terhadap
kesejahteraan psikologis remaja. Korelasi antara pola asuh otoriter dan kesejahteraan psikologis
adalah -0,329. Ini menunjukkan bahwa pola asuh otoriter yang diterapkan oleh orang tua akan
mempengaruhi kesejahteraan psikologis pada remaja.
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